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Abstract  

Domestic violence (DV) a.k.a KDRT remains a social problem that requires comprehensive and focused 

handling through a data-driven approach. Advances in information technology have enabled the Padang Resort 

Police, specifically the Ditres and Satres PPA–PPO divisions (Women and Children Services and the Eradication 

of Human Trafficking), to record and manage violence-related data through digital systems. This study aims to 

analyze and visualize trends in domestic violence cases in Padang using a Business Intelligence approach. The 

research uses secondary data from domestic violence case reports for the period 2021–2026. The research 

method includes data collection, the Extract Transform Load (ETL) process, data warehouse development, 

dashboard visualization, and trend analysis. The results indicate an increase in the number of domestic violence 

cases, from 150 cases in 2021 to a projected 192 cases in 2026. Contributing factors to this increase include 

economic difficulties, online gambling, online loans, interference from third parties, patriarchal power 

imbalances within households, and others. The implementation of Business Intelligence enables policymakers to 

monitor trends effectively, identify key risk factors, and support data-driven decision-making. This study 

concludes that dashboard-based Business Intelligence can improve the effectiveness of monitoring and 

evaluating domestic violence prevention programs in the City of Padang. 
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Abstrak 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) masih menjadi permasalahan sosial yang memerlukan penanganan 

secara komprehensif dan fokus melalui pendekatan berbasis data. Perkembangan teknologi informasi 

memungkinan instansi Kepolisian Resor Padang yaitu bidang Ditres dan Satres bagian PPA – PPO (Pelayanan 

Perempuan dan anak serta Pemberantasan Perdagangan Orang) melakukan pencatatan dan pengelolaan data 

kekerasan melalui sistem digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan memvisualisasikan tren kasus KDRT 

di Padang mengunakan pendekatan Business Inteligence. Data penelitian menggunakan data sekunder laporan 

kasus KDRT periode 2021 – 2026. Metode penelitian ini meliputi dari pengumpulan data, proses Extratc 

Transform Load (ETL), pembangunan data warehouse, visualisasi dashboard dan analisis tren. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan jumlah kasus KDRT dari 150 kasus pada tahun 2021 menjadi proyeksi 192 

kasus pada tahun 2026. Menjadi problematik dari peningkatan kasus KDRT ini adalah faktor ekonomi, judi 

online, pinjaman online, campur tangan orang lain, ketimpangan kuasa patriarki dalam rumah tangga dll. 

Implementasi Business Inteligence memungkinkan pemangku kebijakan melakukan pemantauan tren secara 

efektif, mengidentifikasi faktor risiko utama dan mendukung pengambilan keputusan bebasis data. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Business Inteligence berbasis dashboard mampu meningkatkan efektivitas monitoring dan 

evaluasi program pencegahan KDRT di Kota Padang 
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1. Pendahuluan  

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

merupakan salah satu bentuk kekerasan yang masih 

menjadi permasalahan sosial di Indonesia. Dampak 

KDRT tidak hanya dirasakan oleh korban secara 

fisik, tetapi juga berpengaruh terhadap kondisi 

psikologis, sosial, dan ekonomi keluarga. Dalam 

beberapa tahun terakhir, meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap pelaporan kasus menyebabkan 

jumlah laporan KDRT yang tercatat oleh instansi 

pemerintah mengalami peningkatan. [1] 

Transformasi digital telah mendorong pemerintah 

untuk mengembangkan berbagai sistem informasi 

dalam mendukung pelayanan publik, termasuk 

sistem pencatatan kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak. Pemanfaatan teknologi 

informasi memungkinkan proses pengumpulan, 

penyimpanan, pengolahan, dan visualisasi data 

dilakukan secara lebih cepat dan akurat. [2] 

Business Intelligence (BI) merupakan pendekatan 

yang digunakan untuk mengubah data menjadi 

informasi yang bernilai bagi pengambilan keputusan 

[3]. Melalui dashboard interaktif, data kasus KDRT 

dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik, tren, dan 

indikator kinerja sehingga memudahkan pemerintah 

dalam melakukan monitoring serta evaluasi 

kebijakan. 

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada aspek 

hukum, sosial, dan psikologis KDRT [4], [5]. 

Sementara itu, penelitian yang mengintegrasikan 

analisis kasus KDRT dengan pendekatan Business 

Intelligence masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tren 

kasus KDRT di Sumatera Barat menggunakan 

pendekatan Business Intelligence berbasis 

dashboard. 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

merupakan salah satu bentuk kekerasan yang masih 

menjadi permasalahan sosial yang kompleks di 

Indonesia [6]. KDRT tidak hanya berdampak pada 

kondisi fisik korban, tetapi juga memengaruhi aspek 

psikologis, sosial, dan ekonomi keluarga [7]. 

Dampak jangka panjang yang ditimbulkan dapat 

mengurangi kualitas hidup korban, mengganggu 

keharmonisan keluarga, serta memengaruhi 

perkembangan anak dalam lingkungan rumah 

tangga. Dalam beberapa tahun terakhir, 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pelaporan kasus kekerasan menyebabkan 

jumlah laporan KDRT yang tercatat oleh instansi 

pemerintah mengalami peningkatan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa isu KDRT masih menjadi 

tantangan yang memerlukan perhatian serius dari 

berbagai pihak. 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, 

pemerintah terus melakukan transformasi digital 

dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Salah satu 

bentuk transformasi tersebut adalah pengembangan 

sistem informasi yang mendukung pencatatan dan 

pelaporan kasus kekerasan terhadap perempuan dan 

anak. Pemanfaatan teknologi informasi 

memungkinkan proses pengumpulan, penyimpanan, 

pengolahan, dan penyajian data dilakukan secara 

lebih efektif, efisien, dan terintegrasi [8]. Data yang 

sebelumnya hanya tersimpan dalam bentuk laporan 

konvensional kini dapat diakses dan dianalisis secara 

lebih cepat melalui sistem digital sehingga 

mendukung proses pengambilan keputusan berbasis 

data. 

Dalam bidang sistem informasi, Business 

Intelligence (BI) merupakan salah satu pendekatan 

yang digunakan untuk mengubah data mentah 

menjadi informasi yang bernilai bagi organisasi [9]. 

Business Intelligence mengintegrasikan proses 

pengumpulan data, penyimpanan data, analisis data, 

dan visualisasi informasi ke dalam sebuah sistem 

yang mampu mendukung pengambilan keputusan 

secara lebih akurat. Melalui dashboard interaktif, 

data kasus KDRT dapat divisualisasikan dalam 

bentuk grafik, tren, indikator kinerja, dan laporan 

analitis sehingga memudahkan pemerintah dalam 

melakukan monitoring, evaluasi, serta penyusunan 

kebijakan pencegahan dan penanganan kasus 

KDRT. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penerapan Business Intelligence telah banyak 

dimanfaatkan pada sektor bisnis [10], kesehatan 

[11], pendidikan [12], dan pemerintahan [13] untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. 

Namun demikian, penelitian yang mengintegrasikan 

analisis kasus KDRT dengan pendekatan Business 

Intelligence masih relatif terbatas, khususnya pada 

tingkat pemerintah daerah. Sebagian besar penelitian 

terkait KDRT lebih banyak membahas aspek hukum 

[14], sosial [15], psikologis [7], maupun 

perlindungan korban [16], sedangkan pemanfaatan 

teknologi analitik data untuk mengidentifikasi tren 

dan faktor penyebab kasus masih belum banyak 

dilakukan. 

Di Padang, kasus KDRT masih menunjukkan 

kecenderungan peningkatan dari tahun ke tahun. 
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Berdasarkan data penelitian, jumlah kasus KDRT 

pada tahun 2021 tercatat sebanyak 150 kasus dan 

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 5% setiap 

tahun hingga tahun 2026. Selain faktor ekonomi 

yang selama ini menjadi penyebab utama konflik 

rumah tangga, perkembangan teknologi digital juga 

memunculkan faktor-faktor baru seperti judi online 

dan pinjaman online yang berkontribusi terhadap 

meningkatnya konflik keluarga. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya 

memberikan dampak positif, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan risiko sosial apabila tidak diimbangi 

dengan literasi digital dan literasi keuangan yang 

memadai. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan 

memvisualisasikan tren kasus KDRT di Sumatera 

Barat menggunakan pendekatan Business 

Intelligence berbasis dashboard. Penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan informasi yang lebih 

komprehensif mengenai perkembangan kasus 

KDRT, faktor-faktor penyebab dominan, serta 

proyeksi tren kasus pada masa mendatang. Selain 

itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan 

yang lebih tepat sasaran melalui pemanfaatan 

teknologi informasi dan analitik data. 

Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak 

pada penerapan pendekatan Business Intelligence 

dalam menganalisis dan memvisualisasikan data 

kasus KDRT melalui proses Extract, Transform, 

Load (ETL), data warehouse, dashboard analytics, 

dan forecasting. Pendekatan ini memungkinkan data 

kasus KDRT tidak hanya digunakan sebagai laporan 

statistik, tetapi juga sebagai sumber informasi 

strategis yang dapat mendukung proses pengambilan 

keputusan berbasis data pada sektor perlindungan 

perempuan dan anak. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan Business Intelligence 

(BI). Metode deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi dan tren kasus Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT) di Sumatera Barat 

berdasarkan data yang tersedia. Pendekatan Business 

Intelligence diterapkan untuk mengubah data mentah 

menjadi informasi yang dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan. 

Pendekatan Business Intelligence diterapkan untuk 

mengolah data mentah menjadi informasi yang 

bernilai dan mudah dipahami oleh pengambil 

kebijakan [3]. Business Intelligence merupakan 

serangkaian proses yang meliputi pengumpulan data, 

pengolahan data, analisis data, serta visualisasi 

informasi dalam bentuk dashboard interaktif. 

Melalui pendekatan ini, data kasus KDRT tidak 

hanya disajikan dalam bentuk tabel statistik, tetapi 

juga divisualisasikan dalam bentuk grafik tren, 

indikator kinerja, dan laporan analitis yang 

mendukung proses pengambilan keputusan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder berupa jumlah kasus 

KDRT di Sumatera Barat selama periode 2021–

2026. Data tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan tahapan Business Intelligence yang 

terdiri dari proses Extract, Transform, Load (ETL), 

penyimpanan data pada data warehouse, analisis 

tren, serta visualisasi data melalui dashboard 

Business Intelligence. Tahapan ETL dilakukan 

untuk memastikan kualitas data yang digunakan 

dalam penelitian, sehingga data yang dianalisis telah 

melalui proses pembersihan, validasi, dan 

standarisasi format. [17] 

Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan 

teknik analisis deskriptif dan analisis tren (trend 

analysis). Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan perkembangan jumlah kasus 

KDRT setiap tahun, sedangkan analisis tren 

digunakan untuk mengidentifikasi pola peningkatan 

kasus selama periode penelitian. Hasil analisis 

kemudian divisualisasikan dalam bentuk dashboard 

yang menampilkan informasi mengenai tren kasus, 

faktor penyebab dominan, serta proyeksi jumlah 

kasus pada periode berikutnya. 

Melalui pendekatan Business Intelligence, penelitian 

ini diharapkan mampu menghasilkan informasi yang 

lebih komprehensif mengenai perkembangan kasus 

KDRT di Sumatera Barat sehingga dapat menjadi 

dasar dalam penyusunan kebijakan, perencanaan 

program pencegahan, dan pengambilan keputusan 

berbasis data oleh pemerintah daerah maupun 

instansi terkait. 

2.1. Pengumpulan Data 

Data penelitian berupa data kasus KDRT periode 

2021–2026 yang diperoleh dari laporan instansi 

terkait dan diolah menjadi dataset analisis. 

Rumus ditulis secara jelas menggunakan equation 

dengan indeks seperti rumus 1. 

(1) 

Dengan: 

Kt = jumlah kasus pada tahun ke-t 

K0 = jumlah kasus awal (150 kasus) 

r = tingkat pertumbuhan (5%) 

t = periode waktu: 

  

2.2. Tren Kasus KDRT Tahun 2021–2026 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa kasus KDRT di 

Sumatera Barat mengalami peningkatan secara 

bertahap setiap tahun. Pada tahun 2021 tercatat 

sebanyak 150 kasus. Jumlah tersebut meningkat 

menjadi 158 kasus pada tahun 2022 dan 166 kasus 

pada tahun 2023. 

Pada tahun 2024 jumlah kasus mencapai 174 kasus 

dan meningkat menjadi 183 kasus pada tahun 2025. 

Berdasarkan analisis tren dengan tingkat 

pertumbuhan sebesar 5% per tahun, jumlah kasus 

pada tahun 2026 diproyeksikan mencapai 192 kasus. 

2.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan atribut atau 

karakteristik yang digunakan untuk menjelaskan 

fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

variabel yang digunakan terdiri atas variabel utama 

dan variabel pendukung yang dianalisis 

menggunakan pendekatan Business Intelligence. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri 

dari: 

 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

 
 

1. Tabel 

Tabel  1.Tabel  Jumlah Pertahun Kasus 

Tahun Jumlah 

kasus 

Persen 

2021 150  

2022 158 5,0 % 

2023 

2024 

2025 

2026 

166 

174 

183 

192 

5,1 % 

4,8 % 

5,2 % 

4,9 % 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah kasus KDRT di 

Sumatera Barat menunjukkan tren peningkatan 

selama periode 2021–2026. Pada tahun 2021 

tercatat sebanyak 150 kasus. Jumlah tersebut 

meningkat menjadi 158 kasus pada tahun 2022 

atau mengalami kenaikan sebesar 5,0%. Pada 

tahun 2023 jumlah kasus kembali meningkat 

menjadi 166 kasus dengan tingkat pertumbuhan 

sebesar 5,1%. 

Tren peningkatan berlanjut pada tahun 2024 

dengan jumlah kasus mencapai 174 kasus atau 

meningkat sebesar 4,8% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2025 jumlah kasus 

tercatat sebanyak 183 kasus dengan kenaikan 

sebesar 5,2%, sedangkan pada tahun 2026 

diproyeksikan mencapai 192 kasus atau meningkat 

sebesar 4,9%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata 

pertumbuhan kasus KDRT berada pada kisaran 

5% per tahun. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

kasus KDRT masih menjadi permasalahan sosial 

yang perlu mendapatkan perhatian serius dari 

pemerintah daerah dan berbagai pemangku 

kepentingan. Apabila tren peningkatan tersebut 

terus berlanjut, maka jumlah kasus diperkirakan 

akan semakin meningkat pada tahun-tahun 

berikutnya sehingga diperlukan strategi 

pencegahan yang lebih efektif dan berbasis data. 

2. Gambar 

Program Jurnal 

 

Berdasarkan Gambar 1, data kasus KDRT diperoleh 

dari Program Jurnal Reskrim PPA yang berfungsi 

sebagai sumber data utama penelitian. Data yang 

diperoleh kemudian melalui proses Data Extraction 

untuk mengumpulkan dan menyeleksi data yang 

relevan dengan kebutuhan penelitian. Selanjutnya 

data disimpan dalam Data Warehouse sebagai basis 

penyimpanan terpusat yang mendukung proses 

analisis. 

Tahap berikutnya adalah penyajian data melalui 

Business Intelligence Dashboard yang menampilkan 
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informasi dalam bentuk grafik, indikator, dan 

visualisasi tren kasus KDRT. Dashboard ini 

memungkinkan pengguna memperoleh informasi 

secara cepat dan mudah dipahami. Hasil analisis 

dashboard kemudian digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan dan penyusunan 

rekomendasi kebijakan terkait pencegahan dan 

penanganan kasus KDRT di Kota Padang. 

2.5 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual 

yang menghubungkan sumber data KDRT dengan 

proses Business Intelligence hingga menghasilkan 

rekomendasi kebijakan. 

Data KDRT → ETL → Data Warehouse → 

Dashboard BI → Analisis Tren → Pengambilan 

Keputusan 

Kerangka tersebut menunjukkan bahwa Business 

Intelligence berfungsi sebagai jembatan antara data 

operasional dengan proses pengambilan keputusan 

yang lebih efektif dan terukur. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Tren Kasus KDRT Tahun 2021–2026 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kasus KDRT di 

Sumatera Barat mengalami peningkatan secara 

bertahap setiap tahun. Pada tahun 2021 tercatat 

sebanyak 150 kasus. Jumlah tersebut meningkat 

menjadi 158 kasus pada tahun 2022 dan 166 kasus 

pada tahun 2023. 

Pada tahun 2024 jumlah kasus mencapai 174 kasus 

dan meningkat menjadi 183 kasus pada tahun 2025. 

Berdasarkan analisis tren dengan tingkat 

pertumbuhan sebesar 5% per tahun, jumlah kasus 

pada tahun 2026 diproyeksikan mencapai 192 kasus. 

3.2 Analisis Faktor Penyebab KDRT 

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor ekonomi 

menjadi penyebab dominan terjadinya KDRT. 

Ketidakstabilan pendapatan keluarga dan tekanan 

kebutuhan hidup sering kali memicu konflik rumah 

tangga. 

Selain itu, perkembangan teknologi digital 

memunculkan fenomena baru berupa judi online dan 

pinjaman online yang turut berkontribusi terhadap 

meningkatnya konflik keluarga. 

Kasus setiap rata rata tidak sampai pengadilan, 

kebanyakan kasus selesai damai, kecuali kasus 

KDRT ini sudah menyebabkan kematian atau cacat 

dengan keputusan sesuai undang undang. 

Tabel 2. Faktor Penyebab Dominan KDRT 

Faktor Penyebab Persentase 

Ekonomi 35% 

Judi Online 25% 

Pinjaman Online 20% 

Campur Tangan Keluarga 12% 

Pergaulan/Perselingkuhan 8% 

 

Faktor ekonomi menempati posisi tertinggi dengan 

persentase 35%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

tekanan ekonomi masih menjadi pemicu utama 

konflik dalam rumah tangga. 

3.3 Visualisasi Dashboard Business Intelligence 

 

Dashboard Business Intelligence dirancang untuk 

menampilkan informasi kasus KDRT secara real-

time dan mudah dipahami. Dashboard terdiri dari 

beberapa komponen utama, yaitu: 

 

Grafik tren kasus tahunan. 

• Grafik faktor penyebab dominan. 

• Proyeksi kasus tahun berikutnya. 

• Ringkasan indikator kinerja. 

 

Visualisasi dashboard memberikan kemudahan bagi 

pemerintah daerah dalam mengidentifikasi pola 

peningkatan kasus dan menentukan prioritas 

kebijakan. [18] 

 

3.4 Implikasi terhadap Kebijakan Publik 

Pemanfaatan Business Intelligence dalam analisis 

kasus KDRT memberikan manfaat dalam 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 

Pemerintah dapat menggunakan hasil dashboard 

untuk menentukan wilayah prioritas, merancang 

program edukasi keluarga, meningkatkan literasi 

keuangan masyarakat, serta memperkuat 

pengawasan terhadap aktivitas digital yang 

berpotensi memicu konflik rumah tangga. 

 

3.5 Analisis Hubungan Faktor Digital terhadap 

KDRT 

Perkembangan teknologi digital memberikan 

dampak positif maupun negatif terhadap kehidupan 

masyarakat. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

fenomena judi online dan pinjaman online menjadi 

faktor yang cukup dominan dalam memicu konflik 

rumah tangga. 

 

Kemudahan akses terhadap platform digital 

menyebabkan sebagian masyarakat dapat melakukan 

aktivitas perjudian secara daring tanpa batasan ruang 

dan waktu. Kondisi tersebut berpotensi 

menimbulkan kerugian finansial yang berdampak 

pada ketidakharmonisan rumah tangga. 

 

Selain itu, meningkatnya penggunaan layanan 

pinjaman online juga menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi stabilitas ekonomi keluarga. 

Kemudahan memperoleh pinjaman tanpa jaminan 
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sering kali menyebabkan masyarakat terjebak dalam 

beban utang yang sulit dikendalikan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

transformasi digital perlu diimbangi dengan 

peningkatan literasi digital dan literasi keuangan 

agar masyarakat dapat memanfaatkan teknologi 

secara lebih bijak. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah kasus 

KDRT di Sumatera Barat mengalami peningkatan 

dari 150 kasus pada tahun 2021 menjadi proyeksi 

192 kasus pada tahun 2026 dengan rata-rata 

pertumbuhan sebesar 5% per tahun. Faktor ekonomi, 

judi online, pinjaman online, campur tangan 

keluarga, dan pergaulan merupakan faktor yang 

berkontribusi terhadap terjadinya KDRT. Penerapan 

Business Intelligence berbasis dashboard mampu 

mengubah data kasus menjadi informasi yang lebih 

mudah dipahami sehingga mendukung proses 

monitoring, evaluasi, dan pengambilan keputusan 

berbasis data. Pengembangan dashboard yang 

terintegrasi dengan sistem pelaporan digital 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas program 

pencegahan KDRT di masa mendatang. 
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